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Segala puji dan syukur bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan
sehingga buku prosiding Konferensi Tahunan Keadilan Sosial yang mengusung tema:
“Menggugah Kepedulian Cendekiawan Muda Terhadap Isu-isu Keadilan Sosial dan Menyatukan
Langkah untuk Indonesia yang Lebih Baik™ bisa disajikan kepada masyarakat luas.

Buku prosiding ini memuat sejumlah artikel ilmiah hasil penelitian dan praktik terbaik
upaya mewujudkan keadilan sosial di Indonesia yang telah dipresentasikan pada tanggal 08
Desember 2018 di Universitas Muhammadiyah Gorontalo. Tulisan ilmiah dalam prosiding ini
dibagi dalam empat kelompok sesuai sub-tema konferensi yaitu: i. Pendidikan, 2. Kesehatan, 3.
Bencana, Lingkungan Hidup dan Ketahanan Pangan dan 4. Politik, Humanitas dan Industri 4.0.
Konferensi ini terlaksana berkat kerja sama Indonesia Social Justice Network (ISJN) dan Jaringan
Pengelola Sumber Daya Alam (Japesda) serta Universitas Muhammadiyah Gorontalo atas
dukungan pembiayaan dari the Ford Foundation

Konferensi Keadilan Sosial merupakan program rutin tahunan ISJN yang dimaksudkan
sebagai medium bagi para akademisi, ilmuwan, peneliti, aktivis, jumalis dan berbagai pemangku
kepentingan untuk berbagi pengetahuan ilmiah dan praktik terbaik dalam memperjuangkan
keadilan sosial di Indonesia. ISJN merupakan perkumpulan 361 akademisi, praktisi dan pegiat
keadilan social di Indonesia, alumni penerima beasiswa International Fellowship Program (IFP)
yang telah menempuh pendidikan tinggi diberbagai perguruan tinggi terkemuka di dunia atas
dukungan pembiayaan penuh dari The Ford foundation. ISIN berkomitmen penuh untuk
mewujudkan Keadilan Sosial di Indonesia dan selalu mengajak seluruh elemen masyarakat untuk
bersama-sama mengupayakan agar visi ini menjadi sebuah kenyataan.

Pada tahun 2018, konferensi ini secara khusus memadukan peneliti dan aktivis muda
dengan senior sebagai upaya untuk membangun kesadaran generasi muda terhadap berbagai
permasalahan sejak dini dan merangsang tumbuhnya regenerasi perjuangan keadilan sosial di
Indonesia. Ajang ilmiah ini menjadi wadah berbagi pengalaman lintas usia, disiplin dan geografis.
Hal ini senada dengan filosofi polo palo, instrumen musik tradisional Gorontalo yang terbuat dari
bambu dan mengeluarkan nada indah untuk memanggil, mengingatkan dan mengumpulkan warga
untuk melakukan kegiatan bersama. Polo palo dipilih sebagai ikon konferensi untuk
merepresentasikan semangat kolaborasi seluruh elemen bangsa dalam mewujudkan keadilan sosial
- Kesuksesan panitia dalam memfasilitasi kolaborasi berbagi ilmu dan pengalaman dapat dilihat
dari keberagaman peserta konferensi ini. Mulai dari peneliti muda berusia 14 tahun dari pedalaman
Provinsi Sumatera Selatan sampai Profesor dari salah satu universitas di Provinsi Sulawesi Utara.

ISIN menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada berbagai pihak yang telah
mendukung penyelenggaraan kegiatan ini sehingga dapat terlaksana dengan baik dan sukses. Kami
menghaturkan penghargaan setinggi-tingginya kepada Japesda, pimpinan dan civitas akademika
Universitas Muhammadiyah Gorontalo, Pemerintah Kota Gorontalo, para pembicara kunci dan
seluruh pemakalah serta para peserta konferensi. Salam hormat kami juga kepada warga Gorontalo
dan semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan secara mendetail atas sambutan, keramahtamahan
dan suguhan beragam seni budaya serta kuliner yang mencerminkan kekayaan bumi nusantara.

Gorontalo, Februari 2019

Martadinata Basyir, DVM., MPH.
National Presidium The Indonesian Social Justice Network
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Abstrak

Ekosistem memiliki jasa yang sangat penting dalam siklus kehidupan di muka bumi ini.
Jasa ekosistem merupakan manfaat yang diperoleh manusia dari suatu eksosistem. Manfaat
ini termasuk jasa penyediaan biodiversitas. Membelajarkan konsep konservasi ekosistem dan
biodiversitas pada kegiatan pembelajaran khsususnya pendidikan sains merupakan sebuah
urgensi yang penting dalam kegiatan pembelajaran, sehingga akan memunculkan kompetensi
literasi biodiversitas. Artikel ini merupakan sebuah hasil studi pustaka yang bertujuan untuk
mengkaji pemahaman konsep ekosistem, dan konservasi biodiversitas dalam pembelajaran sains,
pentingnya pendidikan konservasi, serta sebuah pendekatan pengelolaan biodiversitas yang
berbasis sosio-kultural, schingga akan menghasilkan pemahaman ilmiah yang kuat dan
terwujud dalam bentuk pendidikan karakter konservasi. Metode yang digunakan dalam kajian
ini menggunakan studi penclusuran pustaka yang menganalisis scrta mcngkomunikasikan
beberapa sumber pustaka yang berfokus pada kajian ekosistem, biodiversitas serta pendidikan
sains. Hasil diperoleh dari studi ini yakni pendidikan konservasi merupakan sebuah bentuk
alternatif dalam menjaga, melindungi, meningkatkan kesadaran akan pentingnya biodiversitas.
Dalam aplikasi atau penerapannya, pendidikan konservasi ini dapat dibangun dalam beberapa
model, teknik atau pola belajar yang sesuai dengan beberapa aspek yaitu lingkungan
sekitarnya, isu lingkungan yang terjadi, serta kemampuan peserta didik. Salah satu bentuk
pendekatan dalam pendidikan koservasi yaitu dengan meningkatkan keterampilan literasi
biodiveritas. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter konservasi memiliki relevansi
tinggi dengan kecakapan pengembangan hidup, dengan berpijak pada pemberdayaan
ketrampilan serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah.

Kata Kunci: Konservasi, ekosistem, biodiversitas, pendidikan sains, literasi biodiversitas
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PENDAHULUAN

Biodiversitas (keanekaragaman hayati)
adalah komponen alam yang sangat
penting  untuk  dilestarikan, karena
biodiversitas ini merupakan penentu
keberlanjutan kehidupan makhuluk hidup
yang ada di bumi ini. Akan tetapi di lain
pihak keberadaan biodiversitas ini telah
mengalami  penurunan  jumlah  atau
mengalami kepunahan. Komunitas biologi
discluruh dunia yang mcmbutuhkan waktu
berjuta-juta  tahun untuk berkembang,
banyak yang rusak karena ulah manusia.
Daftar ekosistem vyang rusak karena
manusia sudah panjang. Sejumlah besar
spesies menghilang dengan cepat (beberapa
diantaranya telah punah selamanya) karena
perburuan, perusakan habitat, dan dampak
negatif dari pemangsa (predator) dan
pesaing (competitor) yang diperkenalkan
(Primack et al, 1998).

Akumulasi dari  kondisi tersebut
adalah menurunnya jasa lingkungan. Pada
tahap selanjutnya ketersediaan biodiversitas

(keanekaragaman hayati) akan berangsur-
angsur menurun bahkan mengalami
kepunahan. Ada banyak strategi dan

pendekatan yang saat ini dilakukan untuk
dapat mempertahankan keberadaan
biodiversitas tersebut, strategi yang secara
umum telah  diketahui yakni dengan
mclakukan konscrvasi biodiversitas.
Konservasi biodiversitas adalah salah
satu cara untuk menjamin keberlanjutan
kehidupan. Salah satu bentuk konservasi
biodiversitas yang dapat dilakukan yakni
melalui aspek pendidikan. Pendidikan
konservasi merupakan salah satu bentuk
usaha menjaga dan melindungi
keanekaragaman hayati (biodiversitas) yang
ada, bertujuan untuk memperkenalkan alam
kepada masyarakat dan meningkatkan
kesadaran akan nilai penting sumber daya
alam yang beranekaragam dalam sebuah
ekosistem kehidupan (Utina er al, 2017).
Telah diketahui bersama dalam pendidikan

terjadi suatu proses pembelajaran yang
ditandai oleh adanya perubahan
pengetahuan,  sikap, dan  kcterampilan.
Ketiga aspek tersebut selanjutnya dapat
membentuk  kemampuan dari individu
yang melakukan kegiatan pembelajaran itu
sendiri. Pada tahapan selanjutnya bentuk
kesadaran akan timbul ketika kemampuan
yang diharapkan terbentuk. Kesadaran
akan pentingnya keberlanjutan
biodiversitas ini sangat penting untuk
menjaga biodiversitas itu sendiri.

Hakikat pembelajaran  biodiversitas
adalah peserta didik dapat menguasai dan
mengaplikasikan konsep-konsep konservasi

biodiversitas sehingga dapat mengubah
sikap, kecakapan, nilai, perilaku dan
keyakinan mahasiswa terhadap  alam.

Sedangkan di sisi lain bahwa pembelajaran
konservasi biodiversitas merupakan bagian
dari pembelajaran pendidikan sains. Dalam
pendidkan sains, biodiversitas dikaji dalam
bidang ekologi dan bidang ekologi itu
sendiri mcrupakan salah satu cabang sains,
sechingga secara tidak langsung, Kkajian
tentang biodiversitas dapat juga merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam
pendidikan sains.

Langkah-langkah yang ditempuh pada
pendidikan sains dalam mempelajari
biodiversitas, pada akhirnya akan dapat
membentuk  sebuah  kompetensi yan
berkelanjutan pada diri individu peserta
didik dan disebut sebagai literasi
biodiversitas. Kesadaran sebagaimana yang
dimaksud di atas dapat ditumbuhan
melalui peningkatan literasi biodiversitas
(Erdogan dkk, 2009). Literasi biodiversitas
merupakan kemampuan seseorang untuk
dapat  memahami  biodiversitas  dan
menerapkan pengetahuan tersebut untuk
memecahkan masalah-masalah biodiversitas
schingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya
dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan pertimbangan ilmiah.

Bab Pendidikan & Kependudukan
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam kajian ini
menggunakan studi  penclusuran pustaka

yang menganalisis serta
mengkomunikasikan ~ beberapa  sumber
pustaka  yang  herfokus  pada  kajian

ckosistem, biodiversitas serta pendidikan
sains.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep konservasi ekosistem dan
biodiversitas pada kegiatan pendidikan
sains Membelajarkan konsep-konsep dalam
ekosistem dan biodiversitas pada kegiatan
pembelajaran, seharusnya dilakukan dengan
menganalisis secara nyata fenomena alam
terutama menyangkut biodiversitas yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi
dalam implementasinya, sebagian besar
kegiatan pembelajaran menyangkut
ekosistem dan biodiversitas lebih banyak
dilakukan  dengan  pendekatan  yang
tradisional dan bersifat klasikal, seperti
memberikan contoh yang tidak mengarah
langsung pada objek yang dipelajari atau
memberikan contoh yang kurang relevan

dengan  objek kajian itu  sendiri.
Sedangkan di sisi lain dalam pembelajaran
sains kompetensi yang harus dicapai
adalah sebuah kemampuan yang

komprehensif dalam menganalisis proses-
proses yang terjadi dalam ekosistem dan
biodiversitas. Contoh kompetensi yang
dimaksud tersebut misalnya peserta didik
hatus  mampu  mengkomunikasikan hasil
penerapan konsep ekosistem dan
biodiversitas berdasar  hasil pengamatan
secara tertulis (laporan kegiatan, poster,
jurnal belajar, portofolio), peserta didik
mampu menganalisis permasalahan dan
implementasi ekologi serta
mengkonstruksinya dalam bentuk uraian
laporan ilmiah.

Dari contoh tersebut dapat dikatakan
bahwa, jika model pembelajaran yang
dilakukan hanya lcbih bersifat klasikal
tanpa  mengajak peserta  didik untuk
melihat dan mengamati secara nyata
biodiversitas itu maka, mengakibatkan
ketercapaian kompetensi peserta  didik
akan menjadi rendah. Schaal, Matt, &

Grilbmeyer (2012) mengemukakan bahwa
Biodiversitas merupakan salah satu bagian
yang penting dalam pembelajaran sains.
Secara holistic pembelajaran biodiversitas
mcliputi aspck ckologis dan sosio-ckonomi.
Hal tersebut menjadi sangat penting dalam
meberikan variasi pembelajaran dan metode
pembelajaran dalam menginspirasi peserta
didik.

Secara khusus bahwa kombinasi antara
metode pembelajaran aktif, partisipatif, dan
kolaboratif dengan aktivitas di lapangan
dapat meningkatkan pengetahuan  dan
keterampilan biodiversitas (Ramadoss,
2011, Orion, 2003). Selain itu, Lindemann-
M. Et al., (2009) dan Dikmenli (2010),
mengemukakan hal yang sejalan yakni,
bahwa dalam membelajarkan biodiversitas
pengajar harus dapat menghubungkannya
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari
peserta didik dan dengan menggunakan
variasi metode pembelajaran  schingga
dapat peserta didik dapat mendefinisikan
secara lengkap makna dan karakteristik
biodiversitas tersebut secara komprehensif.
Proses pembelajaran pendidikan sains
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. (Ali, Suastra, &
Sudiatmika, 2013). Pendidikan sains
diarahkan untuk inquiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh  pemahaman yang  lebih
mendalam tentang alam sekitar (Kubicek
jkubicek@mus-nature.ca, 2005).

Dengan  demikian Pendidikan sains
akan mengajak peserta didik untuk semakin
dekat dengan alam tempat ia berpijak. Kajian
tentang ckosistem dan biodiversitas
merupakan  bagian dari  kajian  dalam
pendidikan sain adalah sebuah cara berpikir,
suatu metode untuk melakukan penyelidikan
dan suatu  bentuk pengetahuan tentang
interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Tnteraksi tersebut secara
biologis akan menimbulkan variasi-variasi
baik dari tingkatan terkecil yakni gen,

tingkat spesies maupun tingkatn yang
lebih bersar yakni ekosistem. Variasi
tersebut yang merupakan  sebuah
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biodiversitas. Pembelajaran sains bertujuan
agar peserta didik dapat mencapai dan
mengembangkan kompetensinya dengan
menitikberatkan pada pengalaman langsung
dalam menjelajah dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu peserta
didik diharapkan beraktivitas semaksimal
mungkin baik itu melalui kegiatan observasi,
eksperimen, maupun diskusi untuk mencari
jawab atas berbagai fenomena yang terjadi di
alam  sekitar. (Astuti, Sunarno, &
Sudarisman, 2012).

Model pembelajaran pendidikan sains
untuk meningkatkan literasi
biodiversitas.  Penerapan literasi
bodiversitas dalam pembelajaran  dapat
dilakukan dengan berbagai model
pembelajaran. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran project
based learning (PjBL). Menurut  Thomas
(2000) bahwa Projet-Based-Learning (PjBL)
memiliki  lima  kriteria dintaranya,
sentralitas; bahwa Kriteria ini memiliki dua
corollaries. Pertama, proyek merupakan
kurikulum. Pada PjBL, proyek merupakan
inti strategi mengajar, siswa berkutat dan
belajar konsep inti materimelalui proyek.
Kedua, keterpusatan yang berarti jika
siswa belajar sesuatu diluar kurikulum, maka

tidaklah  dikategorikan  sebagai PjBL;
pengarahan  pertanyaan; bahwa PjBL

difokuskan pada perlanyaan atau problem
yang mendorong peserta didik mempelajari
konsep-konsep dan prinsip- prinsip inti atau
pokok dari mata pelajaran. Definisi proyek
bagi peserta didik (mahasiswa) harus dibuat
sedemikian rupa agar terjalin  hubungan
antara aktivitas dan pengetahuan konseptual
ang  melatarinya.  Proyek  biasanya
dilakukan dengan pengajuan pertanyaan-
pertanyaan yang belum bisa dipastikan
Jawabannya (ill-defined problem).

Proyek dalam PjBL dapat dirancang
secara tematik, atau gabungan topik-topik
dari dua atan lebih materi; investigasi
konstruktif; bahwa PJBL melibatkan peserta
didik  (mahasiswa) pada penyelidikan
konstruktivisme. Scbuah penyclidikan dapat
berupa perancangan proses, pengambilan
keputusan, penemuan masalah, pemecahan
masalah, penemuan, atau proses

pengembangan model. Aktivitas inti dari
proyek harus melibatkan transformasi ~ dan
konstruksi  dari pengetahuan (pengetahuan
atau keterampilan  baru) pada pihak
peserta didik (mahasiswa). Jika aktivitas inti
dari proyek tidak merepresentasikan “tingkat
kesulitan "bagi peserta didik (mahasiswa),
atau dapat dilakukan dengan penerapan
informasi atau keterampilan yang siap
dipelajari, proyek yang dimaksud adalah
tak lebih dari sebuah latihan, dan bukan
proyek PjBL yang dimaksud; otonomi; bahwa
Inti proyek bukanlah berpusat pada pengajar,
berupa teks aturan atau sudah dalam bentuk
paket tugas. Misalkan tugas laboratorium
dan booklet pembelajaran bukanlah contoh
PjBL. PjBL lebih  mengutamakan
kemandirian, pilihan, waktu kerja yang tidak
bersifat kaku, dan tanggung jawab peserta
didik  (mahasiswa) daripada  proyek
tradisional dan pembelajaran tradisional;
realisme; bahwa Karakterisitik proyek
memberikan keotentikan pada peserta didik
(mahasiswa). Karakteristik ini boleh jadi
meliputi  topik, tugas, peranan yang
dimainkan peserta didik (mahasiswa),
konteks di mana kerja proyek dilakukan,
produk yang dihasilkan, atau kriteria di mana
produk-produk atau unjuk kerja dinilai. PjBL
melibatkan tantangan-tantangan kehidupan
nyata, berfokus pada pertanyaan  atau
masalah autentik  (bukan simulaiif), dan
pemecahannya berpotensi untuk diterapkan
di lapangan yang sesungguhnya. Oleh karena
itu model pembelajaran Project Base Learning
(PjBL) diharapkan dapat memberikan

pengaruh terhadap kemampuan literasi
biodiversitas.
Literasi biodiversitas dan

peningkatan karateter konservasi Sebuah
bentuk pengembangan pembelajaran yang
memanfaatkan  potensi ekosistem dan
biodiversitas menjadi salah satu strategi
alternatif dalam upaya dalam meningkatkan
kecakapan peserta didik dalam hal konservasi
ekosistem dan biodiversitas sehingga akan
memberikan dampak selanjutnya yakni
timbulnya Kkarakter konsecrvasi. Bahwa
secara tidak langsung peserta didik yang
memiliki kemampuan literasi biodiversitas
akan memiliki sebuah karakter kepekaan
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terhadap setiap perubahan-perubahan yang
terjadi di lingkungan sekitarnya. Adanya
karakter ini pada tahap selanjutnya dapat
menjadikan peserta didik melakukan upaya
mcnjaga, memclihara dan  mclestarikan
ckosistem dan biodiversitas. Mengingat
pentingnya menumbuhkan karakter ini, maka
strategi dari aspek pendidikan diharapkan
dapat memberikan perubahan terhadap pola
berpikir dan  menyentuh  kesadaran.
Pendidikan, secara formal maupun non
formal harus mengandung nilai-nilai dalam
empat pilar pendidikan, yaitu; belajar untuk
tahu, belajar untuk berbuat, belajar untuk
memahami diri sendiri (jati diri), dan belajar
untuk hidup bersama dan saling menghargai
atas dasar kesetaraan dan toleransi dalam
masyarakat.

Pemanfaatan potensi ekosistem dan
biodiversitas sebagai bahan kajian dalam
pembelajaran  sains, dapat dikategorikan
sebagai upaya menumbuhkan karakter
untuk  konservasi sumberdaya alam dan
menanamkan nilai-nilai etika hubungan
manusia dengan alam secara integratif dalam
diri peserta didik. Pendidikan karakter dapat
diwujudkan dalam bentuk perilaku terhadap
lingkungan dan melakukan upaya yang
berwujud pelestarian sumberdaya alam.
Sumber belajar  alami dapat  menjadi
pilihan dalam mendukung proses
pembelajaran, karena member kesempatan
kepada peserta didik untuk mempelajari
obyek pelajarannya secara langsung. Selain
itu, dengan adanya interaksi  secara
langsung dengan obyek yang dipelajari
peserta didik mampu  tidak  hanya
mengenali  tapi juga mencari tahu,
menganalisis, membuktikan dan membuat
kesimpulan dengan caranya sendiri
leniang obyek yang dipelajarinya schingga
secara tidak langsung bisa  menjadi
seorang yang telah bekerja secara ilmiah.
[lmiah yang dimaksud yaitu peserta didik
tidak hanya membuat opini sendiri tanpa
ada  fakta, tetapi diajak untuk mencari
jawaban dari sebuah permasalahan atau
sebuah fenomena  yang nyata  atau
diamati secara langsung, yang disebut
sebagai scientific approach atau pendekatan
ilmiah. Pembelajaran dengan scientific

approach adalah proses pembelajaran
yang dirancang agar peserta didik secara
aktif dapat mengkonstruki konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan- tahapan ilmiah
tertentudari suatu fenomcna, peristiwa atau
kejadian yang ada (Riyono, 2013).
Pendekatan saintifik merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang diharapkan
mampu meningkatkan kompetensi peserta
didik dan merupakan landasan utama dalam
pengembangan kurikulum 2013.
Permendikbud ~ No.65 tahun 2013 tentang
standar  proses pendidikan dasar dan
menengah telah mengisyaratkan tentang
perlunya proses pembelajaran yang
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan
saintifik/ilmiah. Upaya penerapan
pendekatan ilmiah dalam proses
pembelajaran merupakan ciri khas dan
menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan
kurikulum 2013, Di sisi  lain dapat
dikatakan bahwa peserta didik dalam proses
pembelajaran  seharusnya tidak hanya
menggunakan buku sebagai sumber belajar,
akan tetapi peserta didik dapat diarahkan
oleh guru untuk mengeksplorasi lingkungan
sebagai sumber belajar. Peserta didik dapat
memanfaatkan  lingkungan sekitarnya
sebagai sumber belajar, peserta  didik
diharapkan pula dapat mengamati dan
menemukan sendiri pengetahuannya melalui
apa yang mereka amati dalam ekosistem dan
biodiversitas yang ada di lingkungan sekitar,
serta memperoleh pengalaman  belajar
langsung.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Rachmawati dan Daryanto (2015) bahwa
proses pembelajaran langsung
menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
langsung atau yang disebut dengan
instructional effect. Biologi merupakan salah
satu cabang ilmu sains yang mempelajari
tentang interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya, tidak  harus  selalu
disampikan dengan membaca dan menghafal
dan bukan hanya sekedar interaksi
komunikasi dan materi dari guru kepada
peserta didik. Pembelajaran sains harus
dapat menciptakan interaksi langsung antara
peserta didik dengan objek belajar yang
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dipelajari dalam hal ini adalah ekosistem dan
biodiversitas.

PENUTUP

Literasi biodiversitas merupakan sebuah
bentuk kompetensi sekaligus menjadi sebuah
pendekatan  pendidikan  sains. Upaya
konservasi ekosistem dan biodiversitas dapat
dilakukan melalui aspek pendidikan yakni
dengan meningkatkan kompetensi literasi
biodiversitas. Model pembelajaran Projet-
Based-Learning  (PjBL) dan dapat
dikembangkan dengan pendckatan scientific
approach. Pencapaian karakter  konservasi
adalah  sebuah  tujuan akhir dari
meningkatnya kompetensi  literasi
biodiversitas, dan memiliki relevansi tinggi
dengan kecakapan pengembangan  hidup,
dengan berpijak pada pemberdayaan
keterampilan  serta potensi lokal pada tiap-
tiap daerah.
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